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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Wali Nagari IX Kot Sungai Lasi. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Stres 

Kerja Terhadap Perilaku Kerja Karyawan. Metode penelitian yang 

dilakukan adalah metode total sampling yaitu seluruh populasi menjadi 

sampe penelitian. Jumlah populasi sebanyak 40 responden, metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil uji koefisien regresi linear 

berganda dapat persamaan Y =  6,724 + 0,765X1 + 0,005X2, maka dapat 

dikatakan bahwa variabel independen yaitu Kecerdasan Emosi dan Stres 

Kerja secara bersama-sama memiliki keterkaitan positif terhadap Perilaku 

Kerja Karyawan. Hasil koefisien determinasi (R
2
) diperoleh nilai 0,483 

bahwa kontribusi antara variabel Kecerdasan Emosi dan Stres Kerja  sebesar 

0,483 atau 48,3% dan dipengaruhi oleh variabel lain (100-0,483) adalah 

sebesar 51,7%. Hasil thitung Kecerdasan Emosi 5,861 > 2.024 berpengaruh 

dan signifikan terhadap Perilaku Kerja Karyawan (Y). Hasil thitung Stres 

Kerja (X2) < 0,062 < 2.024 tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Perilaku Kerja Karyawan (Y) dan Hasil uji f sebesar 17.299 > ftabel 3.24 

dengan tingkat signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. Nilai fhitung besar dari 

nilai ftabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 

Kecerdasan Emosi (X1) dan Stres Kerja (X2) secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh dan signifikan terhadap Perilaku Kerja Karyawan (Y). 
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ABSTRACT 

This research was conducted at the Office of the Wali Nagari IX Kota 

Sungai Lasi. The purpose of this study was to determine the effect of 

Emotional Intelligence and Work Stress on Employee Work Behavior. The 

research method used is the total sampling method, that is, the entire 

population is the sample of the study. The total population is 40 

respondents, the data collection method uses a questionnaire. The results of 

the multiple linear regression coefficient test can be the equation Y = 6.724 

+ 0.765X1 + 0.005X2, so it can be said that the independent variables, 

namely Emotional Intelligence and Work Stress, together have a positive 

relationship to Employee Work Behavior. The results of the coefficient of 

determination (R2) obtained a value of 0.483 that the contribution between 

the variables of Emotional Intelligence and Work Stress was 0.483 or 48.3% 

and influenced by other variables (100-0.483) was 51.7%. The results of 

tcount Emotional Intelligence 5,861 > 2,024 have a significant and 

significant effect on Employee Work Behavior (Y). The results of t-count 

work stress (X2) < 0.062 < 2.024 have no effect and are not significant on 

Employee Work Behavior (Y) and f test results are 17,299 > ftable 3.21 with 

a significance level of 0.000 < 0.05. The large fcount value of the ftable 

value and a significant value less than 0.05 indicates that Emotional 

Intelligence (X1) and Job Stress (X2) simultaneously or jointly have a 

significant and significant effect on Employee Work Behavior (Y). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Negara Republik Indonesia adalah negara kepulauan yang berbentang dari 

sabang sampai merauke yang merupakan gugusan kepulauan terluas di dunia. 

Maka dengan itu, wilayah Indonesia dibagi atas daerah-daerah otonom sebagai 

percepatan pembangunan bagi masyarakat indonesia. Nagari merupakan unit 

terdepan dalam pelayan kepada masyarakat, meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat melalui penetepan kebijakan, program, dan kegiatan 

yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat. Nagari di 

pimpin oleh seorang wali nagari sebagai kepala pemerintahan nagari yang 

mempuyai tugas menjalankan urusan pemerintahan, pembangunan, dan 

kemasyarakatan dan urusan-urusan perintahan umum termasuk ketentraman dan 

ketertiban. Oleh sebab itu, tidak salah kalau Wali Nagari di tuntut bekerja aktif, 

selektif dalam pembangunan dan pemerintahan dengan menggunakan segenap 

potensi dana dan sarana yang terdapat diwilayah nagari kekuasannya.  

Perangkat nagari adalah unsur staf yang membantu wali nagari dalam 

penyusunan kebijakan dan pengawasan yang diwadahi dalam sekretariat nagari, 

dan unsur pendukung tugas Wali nagari dalam pelaksanaan yang diwadahi dalam 

bentuk pelaksanaan teknis dan unsur kewilayahan. Kecerdasan emosional adalah 

kemampuan memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, 

mengendalikan dorongan hati, tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur 

suasana hati dan menjaga agar tidak stres, tidak melumpuhkan kemampuan 
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berpikir, berempati dan berdo’a untuk mencapai keberhasilan. Stres kerja adalah 

kondisi ketegangan yang memengaruhi emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik 

seseorang, (Hidayati et al., 2018).  

Stres kerja menciptakan ketidak seimbangan antara fisik dan psikis yang 

berpengaruh pada emosi, proses berfikir, dan kondisi seseorang. Stres kerja adalah 

suatu keadaan ketika individu mendapat tekanan atau ketegangan dalam pekerjaan 

serta lingkungan kerjanya sehingga individu merespon secara negatif dan merasa 

terbebani dalam menyelesaikan kewajibannya, (Rustiarini, 2014). Keadaan 

emosional yang timbul karena adanya ketidaksesuaian beban kerja dengan 

kemampuan individu untuk menghadapi tekanan-tekanan yang dihadapinya. Stres 

juga bisa diartikan sebagi suatu kondisi ketenangan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, 

dan kondisi seorang pegawai, (Sanjaya, 2013).  

Perilaku kerja karyawan menjadi hal yang sangat penting bagi efektivitas 

dan kelangsungan hidup organisasi. Hal ini terutama terjadi di lingkungan 

organisasi yang berubah dengan cepat, dimana karyawan memikirkan dan 

menerapkan ide-ide yang inovatif dalam merespon perubahan lingkungan kerja 

tersebut. Dalam konteks ini, karyawan dapat membantu meningkatkan kinerja 

organisasi dengan menggunakan kemampuan mereka untuk menghasilkan ide-ide 

yang inovatif dan menggunakannya sebagai building block untuk meningkatkan 

produk, layanan dan proses kerja yang lebih baik. Inovasi kerja karyawan yang 

kompleks membutuhkan berbagai upaya kognitif dan afektif dari karyawan untuk 

menghasilkan ide-ide baru yang menarik dan menerapkannya dalam pekerjaan 
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untuk mencapai hal tersebut, maka karyawan perlu meluangkan waktu, pikiran 

dan tenaga mereka melampaui pekerjaan formal.  

Hal ini diduga mampu menghasilkan tingkat perilaku kerja inovatif yang 

lebih tinggi. Karyawan yang berbagi pengetahuan dalam organisasi, mereka 

cenderung terlibat dalam perilaku kerja yang inovatif karena adanya kesesuain 

dengan nilai-nilai organisasi sehingga menciptakan hubungan interpersonal dan 

ikatan sosial yang lebih kuat, dimana karyawan dapat mengakses dan 

memanfaatkan sumber daya yang tertanam dalam organisasi untuk menghasilkan 

ide-ide baru dan menerapkannya untuk mendorong kinerja yang inovatif 

Berdasarkan latar belakang yang telah diutarakan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Stres Kerja 

Terhadap Perilaku Kerja Pada Perangkat Nagari IX Koto Sungai Lasi”. 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Stres Kerja Terhadap 

Perilaku Kerja Perangkat Nagari. Dalam rangka menjawab masalah yang 

dirumuskan, maka dikembangkan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai 

berikut:  

1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap perilaku kerja 

perangkat nagari IX Koto Sungai Lasi? 

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap perilaku kerja karyawan perangkat 

nagari IX Koto Sungai Lasi?  

3. Apakah kecerdasan emosional dan stres kerja berpengaruh terhadap perilaku 

kerja perangkat nagari IX Koto Sungai Lasi? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku kerja 

perangkat nagari IX Koto Sungai Lasi.  

2. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap perilaku kerja perangkat 

Nagari IX Koto Sungai Lasi.   

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh kecerdasan emosi dan stres kerja 

terhadap perilaku kerja perangkat nagari IX Koto Sungai Lasi.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti  

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti sehubungan dengan 

Kecerdasan Emosional dan Stres Kerja Karyawan Terhadap Perilaku Kerja 

karyawan. 

2. Bagi akademis 

Semoga penelitian ini menambah pengetahuan tentang Pengaruh 

Kecerdasan Emosional dan Stres Kerja Karyawan Terhadap Perilaku Kerja 

karyawan dan menjadi pedoman dalam melakukan penelitian selanjutnya.  

3. Bagi pembaca  

Memberikan tambahan informasi mengenai Kecerdasan Emosional dan 

Stres kerja serta mengetahui pengaruhnya terhadap terhadap Perilaku Kerja 

Karyawan.  
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi bahan kepustakaan dan informasi mengenai 

penelitian di bidang yang sama untuk peneliti berikutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini penulis menguraikan dalam lima bab yang terbagi  

dalam beberapa sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Menjelaskan hal yang menjadi latar belakang penulis, perumusan 

masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II  : LANDASAN TEORI  

Berisikan penjelasan mengenai konsep dan teori yang menjadi 

dasar acuan penelitian serta penelitian-penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan pokok bahasan.  

BAB III  : METODE PENELITIAN  

Mencakup objek penelitian, jenis dan sumber data yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian serta teknik analisis data.   

BAB lV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan tahap untuk mempersiapkan dan menerapkan. 

Pada tahap ini penulis akan menjabarkan analisis sistem yang 

akan dikemukakan dalam penerapan (implementasi) beserta detail 

tentang keputusan final dari bab sebelumnya. 
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BAB V : PENUTUP 

Pada bagian ini penulis akan menyuguhkan saran serta 

kesimpulan dari hasil penelitian. Ini bertujuan agar sistem bisa 

lebih maksimal setelah adanya proses analisis di bab sebelumnya. 

Kesimpulan dan saran berguna agar hasil dari penelitian yang 

dilakukan bisa bermanfaat bagi penulis/penelitian lain sebagai 

bahan pertimbangan agar penelitian dengan pembahasan yang 

sama atau penelitian lanjutan bisa lebih maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian mengenai Pengaruh Kecerdasan Emosi (X1) dan Stres 

Kerja (X2) Terhadap Perilaku Kerja Karyawan (Y) (Studi Kasus Pada Perangkat 

Nagari IX Koto Sungai Lasi), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis dapat ditentukan sistem persamaan linear dengan 

bentuk persamaan sebagai berikut : 

Y = -0,375 + 0,710X1 + 0,070X2  

Dari persamaan tersebut dapat dianalisis sebagai berikut : 

a. Konstanta (α) yang diperoleh adalah sebesar -0,375 angka ini berarti jika 

Kecerdasan Emosi dan Stres Kerja adalah 0 maka Perilaku Kerja 

Karyawan di perangkat nagari IX Koto Sungai Lasi nilainya sebesar -

0,375. 

b. Koefesien regresi variabel Kecerdasan Emosi (X1) diperoleh sebesar 

0,710 adalah positif, artinya terjadi pengaruh antara Kecerdasan Emosi 

(X1) dan Stres Kerja (X2). Bila terjadi peningkatan 1% variabel 

Kecerdasan Emosi (X1) dimana faktor-faktor lain konstan, maka akan 

dapa meningkatkan perilaku kerja karyawan sebesar 0,710. 

c. Koefesien regresi pada variabel Stres Kerja (X2) sebesar 0,070 adalah 

positif, artinya terjadi pengaruh yang positif antara Stres Kerja (X2)  

dengan Perilaku Kerja Karyawan (Y). Bila terjadi peningkatan 1% 

variabel stres kerja (X2) dimana faktor-faktor lain konstan, maka akan 

dapat meningkatkan perilaku kerja karyawan sebesar 0,070. 
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2. Variabel dependen sebesar 49.5% sisanya 50.5% , uji koefisien determinasi 

memberikan  makna bahwa  masih terdapat variabel independen lain yang 

mempengaruhi Perilaku Kerja Karyawan (Y). 

3. Variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen Perilaku 

Kerja Karyawan (Y). Dalam menentukan ttabel dapat dicari uji dua sisi 

dengan (dfk) = (n-k) atau 40-2 = 38 didapat ttabel sebesar 2.024. Dari 

pernyataan diatas dapat dilihat bahwa thitung > ttabel > 6.024 > 2.024 dan 

disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan Emosi (X1) berpengaruh dan 

signifikan terhadap Perilaku Kerja Karyawan (Y), sehingga dapat dijelaskan 

bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. 

4. Variabel dependen Perilaku Kerja Karyawan (Y). Dalam menentukan ttabel 

dapat dicari uji dua sisi dengan (dfk) = (n-k) atau 40-2 = 38 didapat ttabel 

sebesar 2.024. Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa thitung < ttabel < 

0.911 < 2.024 dan disimpulkan bahwa variabel Stres Kerja (X2) tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap perilaku kerja karyawan, 

sehingga dapat dijelaskan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak. 

5. Nilai fhitung sebesar 18.158 dengan nilai signifikansinya yaitu 0.000 dan 

diperoleh nilai ftabel sebesar 3.24. Hasil dari pengelolaan ANOVA diatas 

terlihat bahwa nilai fhitung yaitu 18.158 > ftabel 3.24 dengan nilai 

signifikansinya yaitu 0.000 < 0.05. Nilai fhitung > ftabel atau dengan sinifikasi  

< 0,05 menunjukkan bahwa variabel independent (Kecerdasan Emosi (X1) 

dan Stres Kerja (X2)) mempunyai pengaruh signifikan secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependent (Perilaku Kerja Karyawan (Y)), 

sehingga dapat dijelaskan hipotesis ketiga H3 diterima. 
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5.2 Saran  

Ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian tentang 

kecerdasan emosi dan stres kerja terhadap perilaku karyawan pada perangkat 

nagari IX Koto Sungai Lasi, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Instansi 

Kantor Wali Nagari IX Koto Sungai Lasi, terkait hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi masukan untuk mengetahui kecerdasan emosi dan stres 

kerja terhadap perilaku kerja karyawan pada perangkat nagari IX Koto 

Sungai Lasi sebagai berikut : 

a. Dalam meningkatkan maupun mempertahankan kecerdasan emosi 

karyawan, para pemimpin harus bisa membangun motivasi dalam diri 

karyawan sehingga para karyawan mampu bekerja dengan baik, jika 

karyawan sedang mengalami masalah, pemimpin harus menunjukkan 

empati dan mencoba untuk menemukan solusi layak yang dapat 

mengatasi masalah nya, pemimpin harus mampu untuk mendengarkan 

pandangan yang berbeda satu sama lain. 

b. Stres kerja yang sudah tergolong rendah dapat dilakukan dengan cara 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan tenang bagi karyawan, 

hargai pendapat yang diutaran karyawan, ciptakan hubungan kerja yang 

baik dengan rekan kerja maupun karyawan, mengadakan kegiatan 

olahraga bersama. 

c. Perilaku kerja agar memberikan tugas dan tanggung jawab terhadap 

perangkat nagari yang telah mempunyai pengalaman yang cukup agar 

kinerja yang dihasilkan optimal dan sesuai yang diharapkan oleh nagari. 
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Selain itu mengadakan diklat dan memberikan perangkat nagari tugasnya 

sesuai dengan kemampuannya yang dimiliki. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan para peneliti selanjutnya untuk 

meneliti variabel dan indikator lain sehingga bisa menjadi bahan informasi 

bagi kantor wali nagari untuk meningkatkan kualitas kerja perangkat nagari. 
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